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Puji-syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT,
berkat karunia dan rahmat-Nya sehingga penulis
dapat menyusun dan menyelesaikan buku saku yang
berjudul “Pentingnya Imunisasi Dasar Lengkap”.
Diharapkan dengan adanya buku saku ini dapat
menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya imunisasi.

Tantangan global seperti pandemi COVID-19,
tingginya jumlah zero dose children (anak yang tidak
mendapat imunisasi/belum lengkap), kejadian luar
biasa (KLB) penyakit infeksi yang dapat dicegah
dengan imunisasi (PD3I) seperti polio, campak, difteri;
perubahan pola penyakit dan tersedianya vaksin baru,
menuntut  kita untuk  senantiasa  mengikuti
perkembangan terkini terkait imunisasi.

Penulis menyadari buku saku ini masih jauh dari
sempurna. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi perbaikan karya
selanjutnya. Semoga karya ini dapat memberi manfaat
dan wawasan bagi pembaca.

Februari 2025
Penulis
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Antibodi

Bakteri

Kemoterapi

Virus
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Zat kimia yang beredar di aliran
darah dan termasuk dalam
bagian dari sistem imunitas atau
kekebalan tubuh

Organisme bersel tunggal yang
berukuran kecil

Pengobatan yang berlangsung
dengan memberikan berbagai
obat-obatan untuk membunuh
sel kanker.

Mikroorganisme yang dapat
menginfeksi dan membuat
seseorang sakit



Berdasarkan data WHO tahun 2022, jumlah
anak yang tidak mendapatkan imunisasi di
tingkat global yaitu 14.3 juta anak. Data ini
menunjukkan penurunan dari tahun 2021
yaitu 18,1 juta anak, kondisi ini sudah
hampir menyamai situasi saat sebelum
pandemi di tahun 2019 (12.9 juta anak).
Sementara di Indonesia, jumlah anak yang
belum diberi imunisasi lengkap sejak 2018
sampai tahun 2023 adalah 1,879,820 anak
(Kemenkes RI, 2024)




Imunisasi adalah upaya
pencegahan penyakit menular
dengan memberikan vaksin
sehingga terjadi imunitas
(kekebalan) terhadap penyakit
tersebut.

Vaksin adalah bakteri atau virus
yang sudah dilemahkan atau
dimatikan guna merangsang

sistem imun (kekebalan) dengan
membentuk antibodi dalam

tubuh
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Apakah A

“Vaksin” aman

digunakan? _J\?ﬁl /<

Ya. Vaksin terbukti aman dan bermanfaat.
Maka semua negara melakukan imunisasi
untuk bayi baru lahir sampai dewasa.
Beberapa tahun sebelum digunakan pada
masyarakat, vaksin diuji klinik pada orang
dewasa sampai bayi oleh para pakar
imunisasi di berbagai negara.

Setelah beberapa tahun terbukti aman dan
bermanfaat, vaksin tersebut mendapat

izin untuk digunakan di banyak negara.
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Bagaimana
Cara Kerja
Vaksin?

Setelah vaksin masuk ke dalam tubuh kita akan
merangsang tubuh kita menghasilkan antibodi
spesifik sesuai vaksin yang dimasukkan

Setelah antibodi terbentuk dalam jumlah banyak,
virus atau bakteri yang masuk ke dalam tubuh kita
akan diikat oleh antibodi tersebut. Kemudian
dihancurkan oleh sistem kekebalan tubuh kita




Apa Tujuan
Imunisasi?

Tujuan imunisasi adalah
menurunkan angka kesakitan,
kematian dan kecacatan akibat
penyakit yang dapat dicega

dengan imunisasi.
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Mengapa imunisasi
itu penting?

Imunisasi dapat mencegah risiko tertular
dan terserang penyakit infeksi menular
yang berbahaya yang dapat mengakibatkan
kecacatan permanen dan bahkan kematian.
Imunisasi terbukti dapat menyelamatkan
anak-anak dari risiko tertular penyakit
berbahaya tertentu.



Siapa yang bisa
mendapatkan
Imunisasi?

Hampir semua kalangan dari berbagai usia bisa
mendapatkan imunisasi. Namun, karena kondisi
medis, beberapa orang tidak boleh mendapatkan
vaksin tertentu, atau harus ditunda sampai diizinkan
oleh dokter. Kondisi ini dapat meliputi:

¢ Penyakit atau perawatan kronis (seperti
kemoterapi)

¢ Alergi parah akibat alergi terhadap bahan vaksin

¢ Menderita penyakit parah atau demam tinggi
pada hari imunisasi

Bila terdapat hal-hal di atas, sampaikan kepada
petugas kesehatan untuk mendapatkan petunjuk
lebih lanjut.
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Imunisasi cepat,

aman, dan sangat
efektif Sekali diberikan

imunisasi,
kemampuan tubuh
melawan penyakit
akan lebih baik

o,
Mengapa imunisasi itu
K periu?

Jika tidak diimunisasi,

anak berisiko lebih tinggi )
untuk terkena penyakit
yang dapat - *
menyebabkan kecacatan =

hingga kematian
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GUP Benarkah anak yang
B tidak diberikan

A K imunisasi lengkap

g | rawvan tertular

penyakit berbahaya?

Benar. Anak yang tidak diimunisasi
lengkap tidak memiliki kekebalan
sempurna terhadap penyakit
berbahaya sehingga mudah tertular
penyakit, menderita sakit berat,
menderita cacat bahkan meninggal
dunia.

Selain itu, mereka juga dapat
menjadi sumber penularan bagi
orang lain.




Y K Jenis imunisasi dan

\ Manfaatnya

1.Hepatitis B: Melindungi dari infeksi virus
hepatitis B.

2.BCG (Bacillus Calmette-Gueérin): Melindungi dari
tuberkulosis (TBC)

3..DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus): Melindungi dari
difteri, batuk rejan (pertusis), dan tetanus.

4.Polio: Melindungi dari poliomielitis (polio).

5.Campak (Measles): Melindungi dari penyakit
campak.

6.Hib (Haemophilus influenzae tipe b): Melindungi
dari infeksi bakteri Haemophilus influenzae tipe
b.

1.Rotavirus: Melindungi dari diare akibat
rotavirus.

8. Pneumokokus: Melindungi dari infeksi bakteri
pheumokokus.



Di mana bayi atau anak
dapat memperoleh
imunisasi?

Pelayanan imunisasi dapat dilakukan di
fasilitas-fasilitas pelayanan kesehatan
seperti

1. Posyandu

2. Puskesmas

3. Rumah Sakit

4. Klinik

5.Dokter Praktik Mandiri

6. Bidan Praktik Mandiri

+




KELUHAN YANG MUNGKIN
TERJIADI SETELAH IMUNISASI

1.Keluhan umumnya ringan,
seperti demam ringan,
nyeri, atau kemerahan di
tempat suntikan, Reaksi
ringan akan hilang dengan
sendirinya dalam beberapa
hari.

2. Bila demam dapat diberikan
obat penurun panas.

3. Bila bengkak di tempat suntikan
dapat dikompres air dingin/hangat



Apa ltu
Imunisasi Rutin
Lengkap?
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Imunisasi rutin lengkap
merupakan program pemerintah
yang memfasilitasi pelayanan
imunisasi yang diberikan secara
rutin pada sasaran (semua bayi
dan anak), meliputi:

1.Imunisasi Dasar

2.Imunisasi Lanjutan
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Imunisasi Dasar
Imunisasi yang diberikan untuk
mendapatkan kekebalan awal
secara aktif.

Mencakup : imunisasi BCG;
Hepatitis B; Polio; DPT-HB-HIB,;
Campak (measles) & Rubella
(MR); PCV; Rotavirus; Japanese
Ensefalitis (bagi daerah endemis)



Imunisasi Lanjutan

Imunisasi ulangan untuk
mempertahankan tingkat
kekebalan atau
memperpanjang masa
perlindungan (booster)

Diberikan pada anak umur
< 3 tahun serta anak usia
sekolah dasar (SD)



Pemberian Imunisasi
Dasar Lengkap

Imunisasi dasar yang diterima setiap bayi/anak
sebelum umur 2 tahun (0-23 bulan) melalui
pemberian vaksin secara lengkap, meliputi:

Imunisasi Hepatitis B/HB-0 (1 kali)

Imunisasi BCG (1 kali)

Imunisasi DPT-HB-HiB/pentavalen (4 kali)

. Imunisasi Polio tetes/OPV (4 kali)

. Imunisasi Polio suntik/IPV (2 kali)

6. Imunisasi Campak dan Rubella/MR (2 kali)

7.Imunisasi Rotavirus (3 kali)

8.Imunisasi Pneumokokus Konyugasi/PCV
(3 kali)

9. Imunisasi Japanese Encephalitis (untuk

wilayah endemis)
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JADWAL IMUNISASI

Pada bayi dan baduta

1. Usia <24 jam
Hepatitis B

4. Usia 3 bulan
e DPT-HB-Hib 2
o Polio tetes 3
(OPV 3)
e PCV2
e Rotavirus 2

C

A

1. Usia 10 bulan
e JE (Japanese
Ensefalitis)*
*untuk daerah
endemis

DASAR

2. Usia 1 bulan
o Polio tetes 1

(OPV 1)
BCG

5. Usia 4 bulan

DPT-HB-Hib 3
Polio tetes 4
(OPV 4)

Polio suntik 1
(IPV 1)
Rotavirus 3

8. Usia 12 bulan
PCV 3

®)
®)

3. Usia 2 bulan

DPT-HB-Hib 1
Polio tetes 2
(OPV 2)
PCV1
Rotavirus 1

(W

6. Usia 9 bulan

Campak
rubela 1

Polio suntik 2
(IPV 2)

7

.
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9. Usia 18 bulan

DPT-HB-Hib 4
Campak

Rubela 2
6
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JADWAL IMUNISASI

LANJUTAN
Pada anak usia
SD/sederajat
Kelas 1 Kelas 2
(usia 7 tahun) (usia 8 tahun)

e Campak e Td ﬁ
rubella A
e Dt m}; =

i
n n

g o =/
Kelas 5 Kelas 6
(usia 11 tahun) (usia 12 tahun)
e Td e HPV 2(anak *
e HPYV 1(anak perempuan)

perempuan), ‘ )
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